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VARIASI KALIMAT DAN JENIS KLAUSA PADA KARANGAN 




Tujuan penelitian ini yaitu: (1) Memaparkan variasi kalimat pada karangan 
deskripsi siswa kelas VII di SMP N 1 Cepogo. (2) Mengidentifikasi jenis klausa 
pada karangan deskripsi siswa kelas VII di SMP N 1 Cepogo. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data pada penelitian ini ialah hasil 
karya teks deskripsi siswa kelas VII SMP N 1 Cepogo, Boyolali. Data penelitian 
ini berupa kata, frasa, klausa dan kalimat yang terdapat dalam teks deskripsi 
siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 
teknik pengumpulan datannya simak dan catat, serta teknik analisis datanya 
menggunakan metode agih yang meliputi teknik dasar atau bagi unsur langsung 
(BUL) dan teknik lanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 
kalimat dalam setiap paragraf pada teks deskripsi yang ditulis siswa SMP N 1 
Cepogo, Boyolali bervariasi.Variasi kalimat yang digunakan dalam menulis 
paragraf pada teks deskripsi meliputi: (a) 15 paragraf variasi kalimat urutan, 
terdapat 40 kalimat urutan biasa dan 19 kalimat inversi, (b) 15 paragraf variasi 
kalimat aktif-pasif, terdapat 29 kalimat aktif dan 25 kalimat pasif, (3) 2 paragraf 
variasi kalimat intonasi, terdapat 4 kalimat berita, 1 kalimat perintah dan 1 kalimat 
tanya, serta (d) 6 paragraf variasi kalimat panjang-pendek, terdapat 6 kalimat 
panjang dan 15 kalimat pendek. Adapun hasil penelitian mengenai jenis klausa 
yang digunakan siswa SMP N 1 Cepogo, Boyolali dalam menulis kalimat panjang 
pada teks deskripsi meliputi, (a) 8 klausa bebas, (b) 4 klausa teriikat, dan (c) 3 
klausa verbal. 
 




The purpose of this study are: (1) Describe the variation of sentences in the essay 
description of grade VII students in SMP N 1 Cepogo. (2) Identifying the type of 
clause in the essay description of grade VII students in SMP N 1 Cepogo. This 
type of research is a qualitative descriptive study. The data source in this study is 
the work of the description text of grade VII students of SMP N 1 Cepogo, 
Boyolali. This research data in the form of words, phrases, clauses and sentences 
contained in the student description text. The research method used is descriptive 
qualitative data collection techniques refer to and note, and data analysis 
techniques using the method of covering the basic techniques or for direct 
elements (BUL) and advanced techniques. The results showed that the use of 
sentences in each paragraph in the text description written by students of SMP N 1 
Cepogo, Boyolali varied. Sentence variations used in writing paragraphs in the 




are 40 regular sequence sentences and 19 inversion sentences, (b) 15 paragraph 
variations of active-passive sentences, there are 29 active sentences and 25 
passive sentences, (3) 2 paragraph variations of intonation sentences, there are 4 
news sentences, 1 command sentence and 1 question sentence, and (d) 6 
paragraph variations of long-short sentences, there are 6 long sentences and 15 
short sentences. The results of research on the types of clauses used by students of 
SMP N 1 Cepogo, Boyolali in writing long sentences in the description text 
include, (a) 8 free clauses, (b) 4 bound clauses, and (c) 3 verbal clauses. 
 




Keterampilan menulis yang dimiliki oleh setiap siswa tentunya berbeda. Ada 
beberapa siswa yang mungkin dapat menulis sebuah karangan dengan baik. 
Tetapi terkadang ada juga siswa yang membuat karangan antara kalimat satu 
dengan lainnya tidak ada kesinambungan. Berdasarkan hal tersebut terlihat 
begitu jelas bahwa fungsi dan kedudukan kalimat sangat diperhitungkan dalam 
sebuah teks. Keefektifan kalimat, selain dilihat dari ciri gramatikal juga dilihat 
dari kevariasian. Salah satu variasi kalimat dalam Bahasa Indonesia ialah 
variasi yang berupa kalimat panjang-pendek, dalam karangan yang ditulis oleh 
siswa juga dapat ditemukan variasi tersebut. Berkaitan dengan variasi kalimat 
panjang-pendek maka akan berhubungan juga dengan jenis klausa yang akan 
digunakan oleh siswa untuk menuliskan kalimat panjang dalam menyusun 
karangan deskripsi. Tujuan penelitian ini yaitu memaparkan variasi kalimat 
pada karangan deskripsi siswa kelas VII di SMP N 1 Cepogo dan 
mengidentifikasi jenis klausa pada karangan deskripsi siswa kelas VII di SMP 
N 1 Cepogo. 
Markhamah (2013: 67-92) membagi variasi kalimat menjadi empat 
macam, yaitu  kalimat bervariasi urutan, aktif-pasif, intonasi, dan kalimat 
bervariasi panjang-pendek. Jenis klausa dapat dibedakan berdasarkan 
strukturnya yaitu klausa bebas dan kalusa terikat. Berdasarkan kategori unsur 




verbal, klausa nominal, kalusa ajektival, kalusa adverbial, klausa preposisional, 
dan klausa numeral (Chaer, 2014:235).  
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini berupa penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMP N 1 Cepogo. Data yang digunakan berupa klausa dan 
kalimat yang terdapat dalam teks deskripsi. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian yaitu teknik simak dan teknik catat. Penelitian ini 
menggunakan trianggulasi teori yaitu untuk menguji keabsahan data yang 
ditemukan. Metode dan teknik analisis data yang digunakan adalah metode 
agih. Teknik dasar atau bagi unsur langsung (BUL) dan teknik lanjutan. 
Adapun teknik lanjutan yang digunakan yaitu teknik balik, ganti, sisip, dan 
perluas Sudaryanto (2015:37-44). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian ditemukan variasi kalimat dan jenis klausa pada 
karangan deskripsi siswa kelas VII di SMP N 1 Cepogo, Boyolali. Data 
tersebut kemudian di analisis sebagai berikut: 
3.1 Variasi Kalimat pada Teks Deskripsi Siswa Kelas VII di SMP N 1 
Cepogo, Boyolali 
3.1.1 Kalimat Bervariasi Urutan  
(1) Kalimat bervariasi urutan terdapat pada paragraf ke-4.  
Terdapat Masjid di setiap RW. Ada lapangan yang berada di tengah-
tengah desa. Kami sangat senang tinggal di desa ini. Kami selalu saling 
membantu ketika ada warga yang sedang ditimpa musibah. (Amanda) 
Paragraf tersebut dikatakan bervariasi urutan karena kalimat pertamanya 
berurutan P-S adapun kalimat kedua, ketiga dan keempat berurutan S-P. 
(1a) Terdapat Masjid di setiap RW.  
P             S                      K 
Kalimat tersebut merupakan kalimat berurutan inversi. kata terdapat 
menduduki fungsi predikat, kata Masjid menduduki fungsi subjek, adapun 




menghasilkan susunan kalimat P-S sehingga termasuk kalimat berurutan 
inversi. 
(1b) Lapangan berada di tengah-tengah desa.   
                     S                           P           K 
Kalimat tersebut merupakan kalimat berurutan biasa. Kata lapangan 
menduduki fungsi subjek, kata berada menduduki fungsi predikat, adapun 
frasa di tengah-tengah desa menduduki fungsi keterangan. Kalimat tersebut 
menghasilkan susunan kalimat S-P sehingga termasuk kalimat berurutan 
biasa. 
(1c) Kami sangat senang tinggal di desa ini.  
 S                                   P                                        K 
Kalimat tersebut merupakan kalimat berurutan biasa. Kata kami 
menduduki fungsi subjek, frasa sangat senang tinggal menduduki fungsi 
predikat, adapun frasa di tengah-tengah desa menduduki fungsi keterangan. 
Kalimat tersebut menghasilkan susunan kalimat S-P sehingga termasuk 
kalimat berurutan biasa. 
(1d) Kami saling membantu ketika ada warga yang sedang ditimpa  
S                                   P                                        K 
musibah. 
Kalimat tersebut merupakan kalimat berurutan biasa. Kata kami 
menduduki fungsi subjek, frasa saling membantu menduduki fungsi predikat, 
adapun klausa ketika ada warga yang sedang ditimpa musibah menduduki 
fungsi keterangan. Kalimat tersebut menghasilkan susunan kalimat S-P 
sehingga termasuk kalimat berurutan biasa. 
3.1.2 Variasi Kalimat Aktif-Pasif 
(1) Kalimat bervariasi aktif-pasif terdapat pada paragraf ke-2. 
Warga desa Tumang sebagian adalah pengrajin ukir tembaga. Desa 
Tumang dikenal sebagai desa pengrajin ukir tembaga. Jika memasuki 
desa Tumang ada kerajinan ukir di setiap rumah. (Amanda) 
Paragraf tersebut dikatakan bervariasi aktif-pasif karena pada kalimat 
pertama dan ketiga predikatnya berupa verba aktif dan kalimat kedua 




(1a) Warga desa Tumang sebagian adalah pengrajin ukir tembaga. 
S     P     Pel 
Kalimat tersebut merupakan kalimat aktif. Kata pengrajin menduduki 
fungsi predikat berkategori verba aktif yang disertai pelengkap. Sehingga 
termasuk kalimat aktif semi transitif.  
(1b) Desa Tumang dikenal sebagai desa pengrajin ukir tembaga. 
S   P   K 
Kalimat tersebut merupakan kalimat pasif. Kata dikenal menduduki fungsi 
predikat berkategori verba pasif. Sehingga termasuk kalimat pasif.  
(1c) Jika memasuki desa Tumang ada kerajinan ukir di setiap rumah. 
       K1       P          S  K2 
Kalimat tersebut merupakan kalimat aktif. Kata ada menduduki fungsi 
predikat berkategori verba aktif yang tidak diikuti objek. Sehingga termasuk 
kalimat aktif intransitif.   
3.1.3 Kalimat Bervariasi Berita-Perintah-Tanya 
(6) Kalimat bervariasi berita-perintah-tanya terdapat pada paragraf ke-2. 
Anda bisa menikmati aneka sajian kuliner lezat sambil bermain air. 
Pasti seru sekali bukan? Fasilitas yang sudah disebutkan di atas ada 
“kolam keceh”, becak air dan terapi ikan. Tidak heran kalau objek 
wisata di Boyolali ini selalu ramai, apalagi saat akhir pekan. (Didik)  
  Paragraf tersebut dikatakan bervariasi intonasi karena pada kalimat 
pertama, kedua dan keempat menyatakan kalimat berita. Adapun kalimat 
kedua menyatakan kalimat tanya.  
(6a) Anda bisa menikmati aneka sajian kuliner lezat sambil bermain air. 
Kalimat tersebut memberikan informasi kepada pembaca karangan 
deskripsi. Jika ingin berkunjung ke wisata taman air tlatar pengunjung dapat 
menikmati sajian lkuliner lezat sambil bermain air. Kalimat tersebut diawali 
dengan huruf kapital dan diakhiri dengan tanda titik. Sehingga termasuk 
kalimat yang menyatakan berita. 
(6b) Pasti seru sekali bukan?   
Kalimat tersebut menyatakan kalimat tanya, yaitu menanyakan bagaimana 




wisata taman air tlatar. Kalimat tersebut diawali dengan huruf kapital dan 
diakhiri dengan tanda tanya. Sehingga termasuk kalimat tanya. 
(6c) Fasilitas yang sudah disebutkan di atas ada “kolam keceh”, becak air 
dan terapi ikan. 
Kalimat tersebut memberikan informasi kepada pembaca karangan 
deskripsi. Fasilitas yang terdapat di wisata taman air tlatar berupa kolam 
keceh, becak air dan terapi ikan. Kalimat tersebut diawali dengan huruf 
kapital dan diakhiri dengan tanda titik. Sehingga termasuk kalimat yang 
menyatakan berita. 
(6d) Tidak heran kalau objek wisata di Boyolali ini selalu ramai, apalagi 
saat akhir pekan. 
Kalimat tersebut memberikan informasi kepada pembaca karangan 
deskripsi. Bahwa wisata taman air tlatar di akhir pekan selalu ramai 
pengunjung. Kalimat tersebut diawali dengan huruf kapital dan diakhiri 
dengan tanda titik. Sehingga termasuk kalimat yang menyatakan berita. 
(13) Kalimat bervariasi berita-perintah-tanya terdapat pada paragraf ke-2. 
JPS (Jonggol Percusion) ini sangat tenar di kota Solo. Jika kalian ingin 
tahu bagaimana JPS (Jonggol Percusion) ini tampil, lihatlah langsung di 
chanel youtube yang bernama Drumblack Purwosari. JPS tayang di kota, 
seperti kota Solo, Kabupaten Boyolali dan Simpang Lima. (Syawalia) 
Paragraf tersebut dikatakan bervariasi intonasi karena pada kalimat 
pertama dan ketiga menyatakan kalimat berita. Adapun kalimat kedua 
menyatakan kalimat perintah.  
(13a) JPS (Jonggol Percusion) ini sangat tenar di kota Solo. 
Kalimat tersebut memberikan informasi kepada pembaca karangan 
deskripsi bahwa kesenian drumblack bernama JPS ini sangat terkenal di kota 
Solo. Kalimat tersebut diawali dengan huruf kapital dan diakhiri dengan tanda 
titik. Sehingga termasuk kalimat yang menyatakan berita. 
(13b) Jika kalian ingin tahu bagaimana JPS (Jonggol Percusion) ini tampil, 




Kalimat tersebut merupakan kalimat perintah, yaitu meminta pembaca teks 
deskripsi untuk melakukan sesuatu. Penulis menyuruh pembaca teks deskripsi 
untuk melihat penampilan kesenian daerah (JPS) di channel youtube yang 
bernama Drumblack Purwosari. Kalimat tersebut menyatakan kalimat 
perintah dibuktikan dengan kata lihatlah. 
(13c) JPS tayang di kota, seperti kota Solo, Kabupaten Boyolali dan 
Simpang Lima.  
Kalimat tersebut memberikan informasi kepada pembaca karangan 
deskripsi. 
Kesenian drumblack JPS (Jonggol Percusion) ini pernah tampil di Soloraya. 
Seperti kota Solo dan Boyolali. Kalimat tersebut diawali dengan huruf kapital 
dan diakhiri dengan tanda titik. Sehingga termasuk kalimat yang menyatakan 
berita. 
3.1.4 Variasi Kalimat Panjang-Pendek 
(1) Kalimat bervariasi panjang-pendek terdapat pada paragraf ke-1. 
Saya tinggal di Desa Tumang, Kabupaten Boyolali dan keluarga 
saya mulai menetap pada tahun 2000. Sebelumya keluarga saya tinggal 
di Desa Tabanan, Bali. Terdapat 16 RW di desa Tumang. Pusat 
kelurahan Tumang berada di tengah-tengah desa Tumang. (Amanda) 
Paragraf tersebut dikatakan bervariasi panjang-pendek karena pada kalimat 
pertama berupa kalimat  panjang. Adapun kalimat kedua, ketiga dan keempat 
berupa kalimat pendek.  
(1a) Saya tinggal di Desa Tumang, Kabupaten Boyolali dan keluarga saya  
S  P  K1     S 
mulai menetap pada tahun 2000. 
P  K2 
Kalimat tersebut merupakan kalimat panjang yang mempunyai lebih dari 
satu predikat. Terdapat kata tinggal dan frasa mulai menetap yang menduduki 
fungsi predikat. Sehingga kalimat tersebut termasuk kalimat panjang.  
(1b) Sebelumya keluarga saya tinggal di Desa Tabanan, Bali. 




Kalimat tersebut merupakan kalimat pendek yang hanya terdiri dari satu 
predikat saja. Kata tinggal menduduki fungsi predikat. Sehingga termasuk 
kalimat pendek.   
(1c) Terdapat 16 RW di desa Tumang. 
P        K 
Kalimat tersebut merupakan kalimat pendek yang hanya terdiri dari satu 
predikat saja. Kata terdapat menduduki fungsi predikat. Sehingga termasuk 
kalimat pendek.   
(1d) Pusat kelurahan Tumang berada di tengah-tengah desa Tumang. 
S                           P   K 
Kalimat tersebut merupakan kalimat pendek yang hanya terdiri dari satu 
predikat saja. Kata berada menduduki fungsi predikat. Sehingga termasuk 
kalimat pendek.   
 
3.2 Jenis Klausa pada Karangan Deskripsi Siswa Kelas VII di SMP N 1 
Cepogo, Boyolali 
 3.2.1 Klausa Bebas 
(1) Saya tinggal di Desa Tumang, Kabupaten Boyolali dan keluarga saya mulai 
menetap pada tahun 2000.    
Kalimat tersebut merupakan kalimat panjang yang terdiri dari dua klausa. 
Ditemukan dua klausa bebas dalam kalimat tersebut yaitu: 
 (1a) Saya tinggal di Desa Tumang, Kabupaten Boyolali. 
                               S                 P  K1  
 Klausa tersebut terdiri dari unsur subjek, predikat dan keterangan tempat. 
Sehingga termasuk jenis klausa bebas.  
 (1b) Keluarga saya mulai menetap pada tahun 2000. 
S   P  K2 
Klausa tersebut terdiri dari unsur subjek, predikat dan keterangan waktu. 
Sehingga termasuk jenis klausa bebas.  
3.2.2 Klausa Terikat 
 (3) Masyarakat dan pemuda karang taruna mengolah bambu untuk menjadi 
sebuah gardu pandang kemudian gardu pandang itu akan menghubungkan  




Kalimat tersebut merupakan kalimat panjang yang terdiri dari tiga klausa. 
Ditemukan satu klausa verbal, satu klausa terikat dan satu klausa bebas. Klausa 
terikat yang terdapat dalam kalimat tersebut yaitu: 
(3a) Untuk menjadi sebuah gardu pandang. 
   K1 
Klausa tersebut hanya ditemukan unsur berupa keterangan. Sehingga 
termasuk jenis klausa terikat. 
3.2.3 Klausa verbal 
 (3) Masyarakat dan pemuda karang taruna mengolah bambu untuk menjadi 
sebuah gardu pandang kemudian gardu pandang itu akan menghubungkan 
dengan jalan layang. 
Kalimat tersebut merupakan kalimat panjang yang terdiri dari tiga klausa. 
Ditemukan satu klausa verbal, satu klausa terikat dan satu klausa bebas. Klausa 
verbal yang terdapat dalam kalimat tersebut yaitu:  
(3a) Masyarakat dan pemuda karang taruna mengolah bambu. 
S                 P                          O 
Klausa tersebut terdiri dari unsur subjek, predikat yang ikuti oleh unsur 
objek. Susunan kalimatnya terdiri dari S+P, subjek berisi kata benda yang 
menyatakan pelaku (orang) Masyarakat dan pemuda karang taruna dan 
predikatnya berisi kata kerja mengolah. Sehingga termasuk jenis klausa verbal. 
Berdasarkan hasil analisis terhadap penelitian di atas, akan diuraikan 
beberapa penelitian yang memiliki kerelevanan dengan penelitian ini. Hasil 
penelitian ini memiliki kesamaan dan perbedaan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Hermawan (2013). Hermawan menganalisis variasi kalimat 
dilihat dari isinya, jumlahnya, predikat yang membentuknya, sifat hubungan-
aktor-aksinya, struktur internalnya, dan ada tidaknya perubahan dalam 
pengucapan. Sedangkan peneliti menganalisis kevariasian kalimat berdasarkan 
kalimat bervariasi urutan, aktif-pasif, intonasi dan panjang pendek. Dengan 
demikian, dalam penelitian itu tidak ditemukan variasi kalimat berita dan 
panjang-pendek. Penelitian ini juga memiliki kesamaan yaitu, temuan 




Penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Anwar (2018) 
terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaan pada penelitian ini terletak pada 
hasil analisis yang menunjukkan adanya variasi kalimat berdasarkan urutan, 
berdasarkan predikat aktif-pasif, dan variasi kalimat berdasarkan intonasi. 
Perbedaan dengan penelitian ini yaitu, pada penelitian Anwar tidak 
menemukan hasil analisis kalimat berdasarkan panjang-pendek.  
 
4 PENUTUP 
Variasi kalimat berarti menganekaragamkan bentuk-bentuk bahasa atau 
kalimat. Penggunaan kalimat dalam setiap paragraf pada teks deskripsi yang 
ditulis siswa SMP N 1 Cepogo, Boyolali bervariasi. Peneliti menganalisis 15 
teks deskripsi. Variasi kalimat yang digunakan dalam menulis paragraf pada 
teks deskripsi yaitu, 15 paragraf variasi kalimat urutan, terdapat 40 kalimat 
urutan biasa dan 19 kalimat inversi, 15 paragraf variasi kalimat aktif-pasif, 
terdapat 29 kalimat aktif, dan 25 kalimat pasif, 2 paragraf variasi kalimat 
intonasi, terdapat  4 kalimat berita, 1 kalimat perintah dan 1 kalimat tanya, 
serta 6 paragraf variasi kalimat panjang-pendek, terdapat 6 kalimat panjang dan 
15 kalimat pendek. Siswa dalam menulis kalimat di setiap paragraf cenderung 
menggunakan kalimat urutan biasa, kalimat urutan inversi, kalimat aktif, 
kalimat pasif, kalimat berita dan kalimat pendek. Adapun kalimat yang jarang 
digunakan dalam menulis paragraf yaitu, kalimat perintah, kalimat tanya dan 
kalimat panjang.  
Jenis klausa yang ditemukan dalam kalimat panjang yang terdapat pada 
karangan deskripsi siswa kelas VII di SMP N 1 Cepogo, Boyolali yaitu, 8 
klausa bebas, 4 klausa terikat, dan 3 klausa verbal. Jenis klausa yang seringkali 
digunakan siswa dalam menulis kalimat panjang yaitu, klausa bebas dan klausa 
terikat. Jenis klausa yang jarang digunakan oleh siswa dalam menulis kalimat 
panjang ialah klausa verbal. Adapun jenis klausa yang tidak ditemukan pada 
kalimat panjang yaitu klausa ajektival, kalusa numeral, klausa adverbial dan 
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